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BAB II 

DASAR TEORI 

2.1.  Pengertian Kendaraan Bermotor 

Kendaraan adalah suatu sarana angkut di jalan yang terdiri atas kendaraan bermotor 

dan kendaraan tidak bermotor, demikian disebutkan dalam ketentuan Pasal 1 angka 7 

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. 

Kendaraan Bermotor adalah semua kendaraan beroda beserta gandengannya yang 

digunakan di semua jenis jalan darat, dan digerakkan oleh peralatan teknik berupa motor 

atau peralatan lainnya yang berfungsi untuk mengubah suatu sumber daya energi tertentu 

menjadi tenaga gerak kendaraan bermotor yang bersangkutan, termasuk alat-alat berat dan 

alat-alat besar yang dalam operasinya menggunakan roda dan motor dan tidak melekat 

secara permanen serta kendaraan bermotor yang dioperasikan di air. Kendaraan bermotor 

dibedakan menjadi kendaraan bermotor pribadi/perseorangan dan Kendaraan bermotor 

umum, maksud kendaraan bermotor umum adalah setiap kendaraan yang digunakan untuk 

angkutan barang dan/atau orang dengan dipungut bayaran. 

Berdasarkan UU No. 14 tahun 1992 yang dimaksud dengan peralatan teknik dapat 

berupa motor atau peralatan lainnya yang berfungsi untuk mengubah suatu sumber daya 

energi tertentu menjadi tenaga gerak kendaraan bermotor yang bersangkutan. Pengertian 

kata berada dalam ketentuan ini adalah terpasang pada tempat sesuai dengan fungsinya. 

Termasuk dalam pengertian kendaraan bermotor adalah kereta gandengan atau kereta 

tempelan yang dirangkaikan dengan kendaraan bermotor sebagai penariknya. 

2.2. Pengertian Program Komputer 

Menurut (Adiston-Wesley,1997). Program komputer atau sering kali disingkat 

sebagai program adalah serangkaian instruksi yang ditulis untuk melakukan suatu fungsi 

spesifik pada komputer. Komputer pada dasarnya membutuhkan keberadaan program agar 

bisa menjalankan fungsinya sebagai komputer, biasanya hal ini dilakukan dengan cara 

mengeksekusi serangkaian instruksi program tersebut pada prosesor. Sebuah program 

biasanya memiliki suatu bentuk model pengeksekusian tertentu agar dapat secara langsung 

dieksekusi oleh komputer. Program yang sama dalam format kode yang dapat dibaca oleh 
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manusia disebut sebagai kode sumber, bentuk program yang memungkinkan programmer 

menganalisis serta melakukan penelaahan algoritme yang digunakan pada program 

tersebut. Kode sumber tersebut pada akhirnya dikompilasi oleh utilitas bahasa 

pemrograman tertentu sehingga membentuk sebuah program. bentuk alternatif lain model 

pengeksekusian sebuah program adalah dengan menggunakan bantuan interpreter, kode 

sumber tersebut langsung dijalankan oleh utilitas interpreter suatu bahasa pemrograman 

yang digunakan.  

2.3. Pengertian Sistem 

Menurut .(Eriyanto, 1999). Sistem berasal dari bahasa Latin (systēma) dan bahasa 

Yunani (sustēma) adalah suatu kesatuan yang terdiri atas komponen atau elemen yang 

dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi, atau energi untuk 

mencapai suatu tujuan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan suatu set entitas 

yang berinteraksi, di mana suatu model matematika sering kali bisa dibuat. 

Sistem juga merupakan kesatuan bagian-bagian yang saling berhubungan yang 

berada dalam suatu wilayah serta memiliki item-item penggerak, contoh umum misalnya 

seperti negara. Negara merupakan suatu kumpulan dari beberapa elemen kesatuan lain 

seperti provinsi yang saling berhubungan sehingga membentuk suatu negara di mana yang 

berperan sebagai penggeraknya yaitu rakyat yang berada dinegara tersebut.  

Kata "sistem" banyak sekali digunakan dalam percakapan sehari-hari, dalam forum 

diskusi maupun dokumen ilmiah. Kata ini digunakan untuk banyak hal, dan pada banyak 

bidang pula, sehingga maknanya menjadi beragam. Dalam pengertian yang paling umum, 

sebuah sistem adalah sekumpulan benda yang memiliki hubungan di antara mereka. 

Menurut Teori Sistem yang diutarakan oleh biolog Ludwig Von Bertalanffy pada 

tahun 1940 yang bertajuk “General System Theory”, ada beberapa elemen yang 

membentuk sebuah sistem, yaitu: tujuan, masukan, proses, keluaran, batas, mekanisme 

pengendalian dan umpan balik serta lingkungan. Berikut penjelasan mengenai elemen-

elemen yang membentuk sebuah sistem: 

1. Tujuan 

Setiap sistem memiliki tujuan (Goal), entah hanya satu atau mungkin banyak. Tujuan inilah 

yang menjadi pemotivasi yang mengarahkan sistem. Tanpa tujuan, sistem menjadi tak 
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terarah dan tak terkendali. Tentu saja, tujuan antara satu sistem dengan sistem yang lain 

berbeda. 

 

2. Masukan 

Masukan (input) sistem adalah segala sesuatu yang masuk ke dalam sistem dan selanjutnya 

menjadi bahan yang diproses. Masukan dapat berupa hal-hal yang berwujud (tampak 

secara fisik) maupun yang tidak tampak. Contoh masukan yang berwujud adalah bahan 

mentah, sedangkan contoh yang tidak berwujud adalah informasi (misalnya permintaan 

jasa pelanggan). 

 

3. Proses 

Proses merupakan bagian yang melakukan perubahan atau transformasi dari masukan 

menjadi keluaran yang berguna dan lebih bernilai, misalnya berupa informasi dan produk, 

tetapi juga bisa berupa hal-hal yang tidak berguna, misalnya saja sisa pembuangan atau 

limbah. Pada pabrik kimia, proses dapat berupa bahan mentah. Pada rumah sakit, proses 

dapat berupa aktivitas pembedahan pasien. 

 

4. Keluaran 

Keluaran (output) merupakan hasil dari pemrosesan. Pada sistem informasi, keluaran bisa 

berupa suatu informasi, saran, cetakan laporan, dan sebagainya. 

 

5. Batas 

Yang disebut batas (boundary) sistem adalah pemisah antara sistem dan daerah di luar 

sistem (lingkungan). Batas sistem menentukan konfigurasi, ruang lingkup, atau 

kemampuan sistem. Sebagai contoh, tim sepak bola mempunyai aturan permainan dan 

keterbatasan kemampuan pemain. Pertumbuhan sebuah toko kelontong dipengaruhi oleh 

pembelian pelanggan, gerakan pesaing dan keterbatasan dana dari bank. Tentu saja batas 

sebuah sistem dapat dikurangi atau dimodifikasi sehingga akan mengubah perilaku sistem. 

Sebagai contoh, dengan menjual saham ke publik, sebuah perusahaan dapat mengurangi 

keterbatasan dana. 
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6. Mekanisme Pengendalian Umpan Balik 

Mekanisme pengendalian (control mechanism) diwujudkan dengan menggunakan umpan 

balik (feedback), yang mencuplik keluaran. Umpan balik ini digunakan untuk 

mengendalikan baik masukan maupun proses. Tujuannya adalah untuk mengatur agar 

sistem berjalan sesuai dengan tujuan. 

 

7. Lingkungan 

Lingkungan adalah segala sesuatu yang berada di luar sistem. Lingkungan bisa 

berpengaruh terhadap operasi sistem dalam arti bisa merugikan atau menguntungkan 

sistem itu sendiri. Lingkungan yang merugikan tentu saja harus ditahan dan dikendalikan 

supaya tidak mengganggu kelangsungan operasi sistem, sedangkan yang menguntungkan 

tetap harus terus dijaga, karena akan memacu terhadap kelangsungan hidup sistem. 

2.4.  Pengertian Deteksi 

Menurut laman web “https.en.Wikipedia.org” yang membahas tentang pengertian 

deteksi diunggah pada laman web. Secara umum deteksi adalah tindakan mengakses 

informasi tanpa kerjasama khusus dari pengirim. Dalam sejarah komunikasi radio, istilah 

"detektor" pertama kali digunakan untuk perangkat yang mendeteksi ada atau tidaknya 

sinyal radio, karena semua komunikasi menggunakan kode Morse. 

Deteksi dapat digunakan untuk berbagai masalah, misalnya dalam sistem 

pendeteksi suatu kerusakan, dimana sistem mengidentifikasi masalah-masalah yang 

berhubungan dengan kerusaka. Tujuan dari deteksi adalah memecahkan suatu masalah 

dengan berbagai cara tergantung metode yang diterapkan sehingga menghasilkan sebuah 

solusi. 

2.5.  Pengertian Bot 

Menurut (Departemen Koperasi, 2007) dalam buku Analisis yuridik mengenai 

perjanjian build operate transfer (BOT) dalam bidang bisnis usaha pariwisata di kabupaten 

Lombok Barat Nusa Tenggara Barat. Sebuah bot adalah aplikasi perangkat lunak yang 

berjalan otomatis tugas (script) atas Internet. Biasanya, bot melakukan tugas-tugas yang 

sederhana dan berulang, jauh lebih cepat daripada yang bisa dilakukan seseorang. 

Penggunaan bot yang paling ekstensif adalah untuk perayapan web, di mana skrip 
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otomatis mengambil, menganalisis, dan menyimpan informasi dari server web. Lebih dari 

separuh lalu lintas web dihasilkan oleh bot. 

Upaya server web untuk membatasi bot berbeda-beda. Beberapa server memiliki 

aturan yang mengatur perilaku bot di server itu. Bot apa pun yang tidak mengikuti aturan 

dapat, secara teori, ditolak aksesnya ke, atau dihapus dari, situs web yang terpengaruh. 

Jika file teks yang diposting tidak memiliki program / perangkat lunak / aplikasi terkait, 

maka mematuhi aturan sepenuhnya bersifat sukarela. Tidak ada cara untuk menegakkan 

aturan, atau untuk memastikan bahwa pembuat atau pelaksana bot membaca atau 

mengakuinya. Beberapa bot memiliki kegunaan yang bagus misalnya mesin pencari 

seperti google dan yahoo sementara yang lain digunakan untuk meluncurkan serangan 

berbahaya, misalnya pada kampanye politik. 

2.6. Pengertian Telegram 

Menurut (Galuh Putri Riyanto, 2021) yang membahas tentang aplikasi Telegram 

diunggah pada laman web “tekno.kompas.com”. Telegram merupakan aplikasi pesan 

instan multiplatform berbasis cloud yang gratis dan bersifat nirbala. Aplikasi Telegram 

banyak tersedia untuk beragam sistem operasi seperti Android, iOS, Windows Phone, 

Ubuntu Touch, serta perangkat komputer seperti Windows, MacOS X, dan Linux. Dengan 

Telegram, pengguna dapat saling berikirim pesan teks, foto, video, audio, dokumen, 

sticker, dan beragam tipe berkas lainnya. 

Telegram dikembangkan oleh perusahaan Telegram Messenger LLP didukung 

wirausahawan Rusia Pavel Durov. Kode client-side Telegram bersifat gratis, sedangkan 

server-side tertutup dan hanya dimiliki perusahaan. Layanan Telegram juga menyediakan 

API untuk pengembang (developers) agar dapat membuat stiker animasi, perubahan 

tampilan, widgets, hingga bot. 

  


